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Abstract 

Based on observations of the basic locomotor motion skills of children is still 
lacking, this is evidenced when doing gymnastics the child is experiencing 
difficulties or stiffness when following the motion instructions and the lack of 
school efforts to improve movement skills this can be seen from the absence of a 
special learning model to improve children's movements. This study aims to 
improve the locomotor motion skills of mild retarded children through the 
traditional game of crank modification at SLB Kasih Ummi, Padang City. The 
method used in this research is Classroom Action Research with collaborative 
methods. The data collection technique was carried out by means of observation, 
using the instrument of the observation board. The population in this study were 
mild retarded students at SLB Kasih Ummi Padang City and the sample in this 
study were five grade mild retarded students. The results of the study showed 
that locomotor motion skills could be improved through the traditional game 
activities of modified crickets. Improvements can be seen in the first cycle 
obtained 20% or 1 of 5 children in the BSB criteria, 20% or 1 in 5 children in the 
BSH criteria, 40% or 2 of 5 children in the MB criteria and 20% or 1 in 5 children 
in the BM criteria . In cycle II the increase to 40% or 2 out of 5 children is in the 
BSB criteria, 40% or 2 out of 5 children in BSH criteria, and 20% or 1 in 5 
children in the MB criteria. 
Keywords: Locomotor Motion Skills, Engklek Traditional Games 
 

Abstrak 

Berdasarkan observasi keterampilan gerak dasar lokomotor anak masih kurang 
hal tersebut dibuktikan pada saat melakukan senam anak mengalami kesulitan 
atau kaku pada saat mengikuti instruksi gerak serta masih kurangnya upaya 
sekolah dalam meningkatkan keterampilan gerak hal ini terlihat dari belum 
adanya model khusus pembelajaran untuk meningkatkan gerak anak. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan gerak lokomotor anak tunagrahita 
ringan melalui permainan tradisional engklek modifikasi di SLB Kasih Ummi Kota 
Padang.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan 
Kelas dengan metode kolaboratif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara observasi, dengan menggunakan instrument lembara observasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan di SLB Kasih Ummi Kota 
Padang dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita ringan kelas V 
sebanyak lima siswa.. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan 
gerak lokomotor dapat ditingkatkan melalui kegiatan permainan tradisional 
engklek modifikasi. Peningkatan dapat dilihat pada siklus I diperoleh 20% atau 1 
dari 5 anak pada kriteria BSB, 20% atau 1 dari 5 anak pada kriteria BSH, 40% 
atau 2 dari 5 anak pada kriteria MB dan 20% atau 1 dari 5 anak pada kriteria BM. 
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Pada siklus II peningkatan menjadi 40% atau 2 dari 5 anak berada pada kriteria 
BSB, 40% atau 2 dari 5 anak pada kritertia BSH, dan 20% atau 1 dari 5 anak 
pada kriteria MB.  
Kata kunci: Keterampilan Gerak Lokomotor, Permainan Tradisional Engklek 
 
Pendahuluan 

American Assocoation of Mental Deficiency (AAMD) mengatakan tunagrahita 

adalah “Mental retardation refers to significantly subaverage general intellectual 

functioning exsisting concurrently with deficit in adoptive and manifested during 

development period”. (AAMD) mendefinisikan bahwa tunagrahita ialah mereka 

yang memiliki intelektual dibawah rata-rata pada umumnya dan mengalami 

keterbatasan dalam menyesuaikan perilaku adaptif dan hal ini berlangsung pada 

masa perkembangannya (Hermawan, 2013). Sama dengan pendapat (Maria J. 

Wantah, 2007:2) tunagrahita ialah anak yang IQ berada dibawah rata-rata, 

sehingga anak tersebut mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang 

lain. 

Anak tunagrahita merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami keterbelakangan mental sehingga anak tersebut memiliki intelektual 

dibawah rata-rata anak normal pada umumnya dengan keterbatasan yang 

dimilikinya menimbulkan permasalahan-permasalahan yang dihadapi yaitu 

permasalahan dalam motorik, sensori, emosi dan sosial. (Delphie 2007:66) 

mengatakan tunagrahita pada umumnya mempunyai kelemahan pada segi 

motorik sehingga mengalami keterbatasan dalam keterampilan gerak, fisik yang 

kurang sehat, koordinasi gerak, kurangnya perasaan terhadap situasi dan 

keadaan sekeliling. Anton komaini (2019:7) menyatakan keterampilan gerak 

dasar anak sangat penting dikembangkan karena hal ini dapat berperan dalam 

perkembangan fisiologis, sosio-emosional, dan kognitif anak. 

Pendidikan jasmani adaptif merupakan salah satu kurikulum bertujuan untuk 

meningkatkan kebugaran jasmani serta mengembangkan keterampilan gerak 

bagi anak berkebutuhan khusus tak terkecuali bagi anak tunagrahita. Dari 

berbagai macam model pembelajaran olahraga jasmani adaptif permainan 

tradisional merupakan salah satu bentuk pendekatan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan gerak lokomotor anak. Hal ini diungkapkan oleh 

Yuniar dan Nanik (2015) terdapat peningkatan yang signifikan dalam aktifitas 

gerak dasar lokomotor siswa tunagrahita ringan setelah dilakukan perlakuan 

menggunakan permainan tradisional. 
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Berdasarkan hal diatas dapat disimpulkan bahwa keterampilan gerak anak 

tunagrahita sangat penting dikembangkan atau ditingkatkan, hal tersebut sangat 

dibutuhkan anak dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil pengamatan 

serta  wawancara peneliti dalam pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan 

jasmani adaptif bagi anak tunagrahita di SLB Kasih Ummi Padang, peneliti 

menemukan keterampilan gerak dasar lokomotor anak tunagrahita di SLB ini 

masih kurang hal tersebut dibuktikan pada saat melakukan senam anak 

mengalami kesulitaan atau kaku pada saat menikuti instruksi gerak. Masih 

kurangnya upaya sekolah dalam meningkatkan keterampilan gerak hal ini terlihat 

dari belum adanya model khusus pembelajaran untuk meningkatkan gerak anak 

dan sekolah ini juga tidak terdapat guru khusus membidangi pelajaran olahraga 

jasmani adaptif sehingga kegiatan pembelajaran ini kurang optimal dan tidak 

sesuai kebutuhan anak. 

Oleh karena itu peneliti tertarik meningkatkan keterampilan gerak lokomotor 

melalui permainan tradisional engklek yang telah dimodifikasi. Modifikasi 

merupakan perubahan bentuk, fungsi cara penggunaan dan manfaat dari 

keadaan lama ke keadaaan baru tanpa sepenuhnya menghilangkan karakteristik 

semula (Lautan, 1997:9). Modifikasi ini membantu pembelajaran disekolah lebih 

menarik dan lebih bervariatif sehingga membuat anak tidak bosan dengan variasi 

dan bentuk-bentuk itu saja.  

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (Action 

Research). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas dengan 

model Kemmis dan Mc. Taggart. Adapun desain penelitian model Kemmis & Mc. 

Taggart sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Desain penelitian Kemmis & Mc.Taggart 
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(Sumber: Suharsimi Arikunto, 2008: 84) 

 

Subjek penelitian adalah siswa tunagrahita ringan kelas V di SLB Kasih Ummi 

Kota Padang. Penelitian dilakukan selama dua Siklus, setiap satu Siklus terdapat 

4 tahapan yaitu: 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3) Pengamatan; dan 4) 

Refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi. Analisi data yang dipakai adalah teknik analisis data deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Rumus yang digunakan untuk mencari persentase 

dalam penelitian ini menurut Acep Yoni (2010: 177) Data yang dihasil oleh 

peneliti dikumpulkan dianalisis untuk mengetahui target pencapaian 

pembelajaran dengan menggunakan rumus : 

  

P =  × 

100% 

 

Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44), data tersebut di intepretasikan ke dalam 

kriteria dengan persentase : 

1. Sangat baik, apabila nilai yang diperoleh anak 81%-100%. 

2. Baik, apabila nilai yang diperoleh anak 61-80%. 

3. Cukup, apabila nilai yang diperoleh anak 41%-60%. 

4. Kurang, apabila nilai yang diperoleh anak 21%-40%. 

5. Kurang sekali, apabila nilai yang diperoleh anak 0-20% 

 

 

 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam permainan tradisional engklek 

modifiksi, penilaian yang didapatkan dari siklus pertama dan siklus kedua dapat 

ditampilkan dalam table dibawah ini. 

Tabel. 1 rekapitulasi dan hasil observasi siklus I 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase (%) 

1 BSB 1 20 

2 BSH 1 20 
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3 MB 2 40 

4 BB 1 20 

 

Berdasarkan table diatas maka dapat dijelaskan bahwa keterampilan gerak 

lokomotor anak tunagrahita ringan SLB Kasih Ummi Kota Padang ketika Siklus 1 

anak yang berada pada kriteria BB yaitu 1 anak dari 5, anak pada kriteria MB 

yaitu 2 anak dari 5 anak, pada kriteria BSH terdapat 1 dari 5 anak dan terdapat 1 

dari 5 anak dengan kriteria BSB. Berikut adalah grafik persentase hasil oservasi 

Siklus 1: 

 

Gambar 2. grafik data kumulatif hasil observasi siklus I 

 

Berdasarkan persentase yang tergambar pada grafik di atas, anak yangberada 

pada kriteria BSB ada 1 anak dari 5 anak atau 20%, hal tersebut dikarenakan 

keterampilan gerak lokomotor anak sudah sangat baik saat bermain permainan 

tradisional engklek modifikasi. Pada kriteria BSH ada 1 anak dari 5 anak atau 

20%, Hal tersebut dikarenakan keterampilan gerak lokomotor anak sudah baik 

sehingga saat bermain permainan tradisional engklek modifikasi anak bermain 

sesuai harapan. Pada kriteria MB terdapat 2 dari 5 anak atau 40%, hal tersebut 

dikarenakan keterampilan gerak lokomotor anak sudah cukup mampu melakukan 

gerakan yang ada di permainan tradisional engklek modofikasi. Dan pada kriteria 

BB ada 1 anak dari 5 anak atau 20%, hal tersebut dikarenakan keterampilan 

gerak lokomotor anak kurang berkembang sehingga pada saat bermain 

permainan tradisional engklek modifikasi anak mengalami kesulitan saat 

melakukan gerakan yang ada. 

Tabel. 2 rekapitulasi dan hasil observasi siklus II 

No Kriteria Jumlah Anak Persentase (%) 
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1 BSB 2 40 

2 BSH 2 40 

3 MB 1 20 

4 BB - - 

 

Berdasarkan table diatas maka dapat dijelaskan bahwa kketerampilan gerak 

lokomotor anak pada saat Siklus II anak yang berada pada kriteria BSB yaitu 2 

anak dari 5 anak, pada kriteria BSH yaitu 2 anak dari 5 anak,  pada kriteria MB 

terdapat 1 dari 5 anak dan tidak terdapat anak dengan kriteria BB pada siklus ini. 

Berikut adalah grafik persentase hasil observasi Siklus II : 

 

Gambar 3. grafik data kumulatif hasil observasi siklus 1 

 

Berdasarkan persentase yang tergambar pada grafik di atas, anak yangberada 

pada kriteria BSB ada 2 anak dari 5 anak atau 40%, h tersebut dikarenakan 

keterampilan gerak lokomotor anak sudah sangat baik saat bermain permainan 

tradisional engklek modifikasi. Pada kriteria BSH ada 2 anak dari 5 anak atau 

40%, Hal tersebut dikarenakan keterampilan gerak lokomotor anak sudah baik 

sehingga saat bermain permainan tradisional engklek modifikasi anak bermain 

sesuai harapan. Pada kriteria MB terdapat 1 dari 5 anak atau 20%, hal tersebut 

dikarenakan keterampilan gerak lokomotor anak sudah cukup mampu melakukan 

gerakan walaupun masih berulang-ulang dan dibeari contoh yang ada di 

permainan tradisional engklek modofikasi. Dan tidak ada pada kriteria BB pada 

siklus II ini.  
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Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan gerak 

dasar lokomotor anak tunagrahita ringan melalui permainan tradisional engklek 

modifikasi di SLB Kasih Ummi Kota Padang selama II siklus menunjukkan 

adanya peningkatan, hal ini dapat dilihat pada table di bawah ini. 

Tabel. 3 Perbandingan hasil observasi Siklus I dan Siklus II 

Siklus I Siklus II 

Kriteria Jumlah 

Anak 

Persentase Kriteria Jumlah 

Anak 

Persentase 

  1 20% Sangat 

baik 

2 40% 

Baik 1 20% Baik 2 40% 

Cukup 2 40% Cukup 1 20% 

Kurang 

baik 

1 20% Kurang 

baik 

- - 

 

Berdasarkan uraian perbandingan hasil observasi Siklus I dan Siklus II pada 

table diatas, maka dapat digambarkan pada grafik berikut ini : 

 

Gambar. 4 Grafik perbandingan hasil observasi siklus I dan siklus II 

 

Berdasarkan diagram di atas hasil pelaksanaan tindakan siklus I dapat terlihat hasilnya 

banyak anak yang masih kaku dan kurang mahir dan kurang bersemangat hal tersebut 

dapat  dilihat ketika melakukan gerakan anak banyak keluar dari garis yang telah 

ditentukan dan masih kurang mampunya anak melakukan sebuah gerakan dalam 

melakukan kegiatan permainan tradisional engklek modifikasi dan dapat dilihat dari hasil 
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observasi hanya 40% atau 2 dari 5 anak yang berada pada kriteria baik. Berdasarkan 

hasil data tersebut maka dilaksanakan perbaikan tindakan selanjutnya karena belum 

mencapai  peningkatan yang baik. Pada Siklus II menunjukan bahwa keterampilan gerak 

lokomotor anak tunagrahita ringan di SLB Kasih Ummi Kota Padang. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil observasi yang menunjukan 80% atau 4 anak dari 5 berada pada kriteria baik. 

Pemberian contoh berulang serta memberikan berulang kali percobaan sebelum 

melakukan permainan dan Pemberian reward pada anak berupa sebuah makanan serta 

minuman maupun ucapan semangat dan pujian sangat membantu dalam meningkatkan 

keterampilan dan semangat anak dalam melakukan permainan tradisonal engklek 

modifikasi.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan permainan tradisional 

engklek yang telah dimodifikasi mampu meningkatkan keterampilan gerak lokomotor. 

Peningkatan yang terjadi dapat terlihat dari tahap Siklus I dan Siklus II. Hal ini 

berdasarkan hasil data observasi yang diperoleh, keterampilan gerak lokomotor anak 

dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Pada Siklus I keterampilan gerak lokomotor 

anak diperoleh  40% atau 2 anak dari 5 berada pada kriteria baik dan baik sekali, 40% 2 

anak dari 5 berada pada kriteria cukup, bahkan 20% atau 1 anak dari 5 berada pada 

kriteria kurang. Kemuadian Siklus II meningkat menjadi 80% atau 4 anak dari 5 berada 

pada kriteria baik dan baik sekali, 20% atau 1 anak dari 5 berada pada kriteria cukup. 

Maka dari itu keterampilan gerak lokomotor melalui permainan tradisional engklek 

modifikai  mengalami peningkatan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh sehingga penulis menyarankan 

untuk lebih mengembangkan modifikasi permainan tradisional engklek ini serta 

diperkenalkan di berbagai pihak utamanya pada anak tunagrahita ringan. 
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